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RINGKASAN

Masyarakat Desa Monas  sebagian  penduduknya adalah  berusaha dalam usaha mikro,

buruh  bangunan,  petani  dan  sebagian  kecil  adalah  pegawai  Negeri  sipil.  Karena  banyaknya

masyarakat yang berwirausaha mikro dalam  membantu perekonomian keluarga yang hampir 40

% adalah pembuat berbagai macam camilan seperti krepik pisang,krupuk kentang dan curuti.

Khusus untuk  Usaha pembuatan curuti ini telah dilakukan oleh para pembuat sebagai usaha

yang  diharapkan  bisa  membantu  perekonomian  keluarga  mereka  sehingga  banyak  diantara

pembuat  usaha  ini  melakoni  usaha  ini  dengan keseriusan  .  Usaha ini  tergolong  jenis  Home

Industri karena pengerjaannya secara individual ataupun kelompok di rumah masing – masing

pembuat curuti.

Usaha ini  banyak dilakukan oleh  ibu – ibu Rumah  Tangga dan  para gadis  Remaja yang

ada di desa Monas  dengan  mendapatkan dukungan di pihak pemerintah setempat yakni kepala

desa  sehingga kepala  desa  melakukan  berbagai  upaya  promosi  dalam mempromosikan  hasil

usaha produksi rumahan dan musiman  ini.

Adapun usaha  ini  sudah dilakoni  dari  turun temurun oleh  masing – masing pembuat

Curuti tentunya dengan melakukan banyak inovasi baik dalam  mutu dan rasa dari curuti itu

sendiri. adapun untuk  bahan – bahan  yang diperlukan adalah Terigu,mentega, minyak kelapa,

telur, santan kelapa, dan perasa makanan dan dalam proses pemasakan curuti harus lebih teliti

waktu dan kecepatan memasaknya.

Produksi  curuti  di  desa  Monas   pengelohanya  masih  menggunakan  peralatan  yang

sederhana dengan menggunakan alat  panggang curuti  untuk curuti  yang masih menggunakan

kompor dan tungku  memasak, dengan  hasil produksi per orang/ kelompok  setiap  harinya bisa



mencapai  20  bungkus dengan maksimal   isi  setiap  bungkusnya 10 (  sepuluh )  curuti  untuk

ukuran besar dan 20 ( dua puluh ) curuti untuk ukuran kecil. Dimana pada saat yang lalu curuti

baru memiliki  2  ( dua ) variasi  rasa, yaitu manis dan sedikit  asin, setelah adanya program

mahasiswa KKS – Pengabdian  telah  memberikan  berbagai macam  variasi rasa dalam  curuti,

sehingga mengasilkan beberapa macam rasa curuti  yaitu,  Strawberi,  Mocca,  Coklat,  Pandan,

kacang dan Temo.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Potensi Unggulan

Dalam   upaya   meningkatkan   kemandirian  masyarakat   yang   memungkinkan

masyarakat  mampu   membangun  diri  dan  lingkungannya  berdasarkan  potensi,  keahlian  dan

kemauan yang keras  dari  masyarakat  itu  sendiri  maka diperlukan  bentuk –  bentuk  kegiatan

pemberdayaan  melalui  pelatihan  –  pelatihan  guna  mengasah  kemampuan  setiap  masyarakat

dalam  memulai  sektor  usaha  yang  diinginkan.  Secara  umum  pemberdayaan  masyarakat

merupakan salah satu  pilar  dalam  mendukung  dan menguatkan  pendapatan ekonomi baik

secara pribadi ,kelompok masyarakat ataupun suatu daerah.

Camilan Tradisional dalam hal ini curuti di lingkungan masyarakat umum Gorontalo 
hampir mulai hilang keberadaannya karena banyak masyarakat yang sudah mengikuti trend 
modern termasuk untuk camilan, sehingga banyak masyarakat yang telah beralih mmbuat 
camilan modern yang  erkesan simple baik dalam pengolahan dan pemasarannya.

Camilan Tradisional dalam hal ini Curuti meskipun keberadaannya mulai kurang di 
jumpai tapi jajanan ini tidak kalah menarik baik dilihat dari segi kualitas kuenya,rasa dan 
harganya sehingga masih banyak kelompok masyarakat yang tetap mempertahankan 
memproduksi camilan tradisional ini tentunya dengan melakukan berbagai peningkatan mutu 
kualitas, variasi rasa, dan berusaha  melihat peluang dan starategi pasar.

Camilan  Tradisional  ini memiliki potensi  ekonomi yang cukup tinggi karena dengan 
cita rasa nya yang khas, bentuknya yang menarik merupakan suatu peluang usaha yang bisa 
meningkatkan pendapatan  bagi masyarakat  pembuat camilan tradisional ini. 

1.2 Masalah dan Penyelesaiannya

Curuti  yang di produksi di desa Monas selain dipasarkan melalui promosi dor  to dor,di

antar  ke toko – toko kue,  supermarket,  dititipkan pada  penjual-  penjual  di  terminal  ataupun

tempat  –  tempat  umum  lainnya  dan  dari  pesanan  orang   perorang  apalagi  di  bulan  puasa

menjelang   Hari  Raya,  acara  hajatan   pernikahan  ataupun  pada  acara  –  acara  umum yang



mengundang  daerah  lain,  akan  banyak  pesanan  camilan  curuti  pada  acara  maulid  Nabi

Muhammad SAW, meskipun  masih sering mengalami kendala dalam soal pemasaran.

Curuti  yang di produksi di desa Monas  ini selain dipasarkan melalui  promosi  dor to

dor, di antar  ke toko – toko kue, ataupun dari  pesanan orang perorang apalagi  di bulan  puasa

menjelang  Hari Raya, bahkan  tidak  banyak yang memesan untuk acara hajatan  pernikahan dan

Doa Maulid Nabi Muhammad SAW ataupun sekedar dijadikan camilan ringan saja, Curuti  ini

juga di pasarkan  pada  acara – acara  pameran  baik  Tingkat  Kabupaten dan kota juga di

Tingkat  Provinsi  sehingga  banyak  dibeli  dan  dipesan  untuk  dijadikan  sebagai  oleh  –  oleh

meskipun  masih sering  mengalami  kendala dalam soal  pemasaran

Dalam soal  pemaaran curuti  ini banyak  mengalami  kendala  karena  ketidak tahuan

dari   kelompok  usaha  ini   untuk  memasarkan dan menjual  produksinya sehingga dengan

adanya   program   KKS  –  pengabdian   diharapkan   akan   banyak   membantu   persoalan

pemasaran yang banyak dihadapi oleh kelompok pembuat usaha ini.

Curuti yang di produksi di timbuolo tengah juga kurang disukai oleh konsumen apabila

sudah  lewat dari  sebulan  dari  masa  pembuatan  karena  tekstur stiknya yang sudah  lembek

dan  rasanya  sedikit  berubah.Oleh karena itu dengan adanya  kegiatan KKS – Pengabdian di

desa  ini  bisa  mentranfer  ilmu  dalam penguatan  kualitas  curuti  dan  penguatan  rasa  sehingga

diharapkan akan lebih meningkatkan nilai jual dari curuti itu sendiri dan bisa bersaing dengan

usaha produksi curuti  di tempat lain.

Bertolak  dari  permasalahan  yang  ada  kami  dari  staf  pengajar  UNiversitas  Negeri

Gorontalo   mencoba  memformulasikannya   ke  dalam   program  KKN-Pengabdian  dengan

harapan beroleh bantuan pembiayaan. Program Kuliah Kerja Sibermas ( KKS )-UNG ini yang

menurunkan  mahasiswa  dalam  kehidupan  masyarakat  sebagai  proses  belajar  timbal  balik.



Melalui program KKS - UNG  ini  kami  staf  pengajar  mencoba  melakukan transfer  ilmu dan

teknologi  tepat  guna  kepada  masyarakat   melalui  keterlibatan  mahasiswa  secara  langsung.

Mahasiswa  akan  hidup  berdampingan  dengan  penduduk  untuk  secara  bersama  –  sama

melakukan  kegiatan  praktek  dalam rangka  penyelesaian  masalah  yang  dihadapi  selama  ini.

Dimana  hal  itu   akan  melibatkan  dosen  –  dosen  yang   berkompoten  di  bidangnya  beserta

penyuluh  lapangan dan masyarakat, kemudian  beberapa alat  peraga akan diadakan melalui

kegiatan  KKS-PENGABDIAN  ini sebagai wujud bantuan untuk membantu  proses  produksi.

Mitra  dalam  program  pengabdian  ini  adalah  masyarakat  Pembuat  camilan  yang

berjumlah 20 orang dan akan dibentuk menjadi 4 kelompok.

Tabel 1. Kelompok Sasaran,Potensi dan Permasalahannya

Kelompok Sasaran Potensi Permasalahan
Masyarakat  Kelompok
pembuat curuti

- Adanya  keinginan
masyarakat  untuk
memperbaiki  dan
meningktkan
kehidupan
perekonomian

- Curuti   yang  di
produksi  bisa  di
pasarkan  dan  di
gunakan  untuk  setiap
keadaan  bukan  saja
pada  waktu  –  waktu
tertentu  missal  :
hajatan atau Hari raya.

- Keterbatasan
pengetahuan  tentang
cara  produksi  dan
pengolahan curuti

- Keterbatasan
pengetahuan  tentang
cara  pemasaran  hasil
olahan  camilan
tradisional.

- Upaya proses produksi
dari mulai pengolahan,
pengepakan  dan
pemasaran  sering
mengalami kendala.

Masyarakat Pembuat curuti - Masih  adanya
kepedulian  masyarkat
pembuat  curuti  untuk
selalu  meningkatkan
mutu,  variasi  rasa dan
keamanan produk.

- Proses  produksi
(  memasak  )  yang
memakan waktu

- Jangka  waktu
kadaluarsa  produk
yang  masih  relative
pendek  antara  1  –  3
bulan.

- Pemasaran  hasil
produk  yang  kurang



lancar  dan  sering
mengalami kendala.

Masyarakat Pembuat curuti - Adanya  keterbukaan
masyarakat  pembuat
curuti  atas  kesulitan
yang  dihadapi  dan
terus  mencari  solusi
untuk  bisa  memenuhi
standard  an  bisa
diterima  baik  oleh
konsumen.

- Pengetahuan
masyarakat  pembuat
curuti  terhadap
penggunaan  teknologi
atas  produk  seperti  :
Teknologi  proses
pengolahan  makanan,
pencetakan,
pengepakan,  model
dan  pengemasan
produk

- Keterbatasan
pengetahuan  tentang
sanitasi,  pengolahan
untuk  menghasilkan
produk yang higinis.

1.3 Metode / Konsep yang digunakan

Kegiatan  ini  dilakukan  dengan  menggunakan  metode  pelatihan  penerapan  IPTEKS.

Melatih  keterampilan  masyarakat  dalam   hal   pembuatan   Curuti   Masyarakat  diberikan

penjelasan tentang  manfaat  dari   wira usaha dalam hal membuat berbagai usaha teruatama

usaha pembuatan  curuti di Desa MOnas  pada  khususnya  dan  Gorontalo  pada umumnya

sehingga  bisa menambah  dan  meningkatkan  pendapatan  kelompok  usaha  secara individu

dan bersama.

Hasil olahan variasi rasa curuti ini   memiliki potensi  untuk  dijadikan sebagai usaha

tambahan  untuk  keluarga ataupun  kelompok masyarakat, dimana usaha   ini dengan berbagai

variasi rasa yang berbeda dengan rasa  yang enak . gurih dan  bisa bertahan lama dengan   cukup

memuaskan  penikmat  camilan – camialan  ringan  dan banyak dijadikan sebagai makanan

jajanan atau selingan.



Manfaat  usaha peningkatan  variasi  rasa curuti  ini dilihat  dari  berbagai aspek, yaitu :

a. Aspek Ekonomi

- menjadi usaha sampingan yang diminati

- menambah pengasilan bagi kelompok masyarakt pembuat curuti

- meningkatkan pertumbuhan ekonomi individu, kelompok dan daerah.

b. Aspek Lingkungan

-  menumbuh kembangkan sikap wirausaha dan kemandirian bagi  anggota masyarakat

pembuat curuti.

- mempererat  keakraban dan  kekeluargaan  bagi kelompok  masyarakat  pembuat curuti

itu sendiri.

c. Aspek bagi Masyarakat

- membuka lapangan kerja yang baru

- Menambah ilmu pengetahuan bagi masyarakat pembuat curuti   pada khususnya dan

masyarakat desa timbuolo timur  pada umumnya.

Bahan – Bahan untuk curuti

Adapun bahan – bahan untuk pembuatan curuti  adalah :

Mentega,  tepung  terigu,  telur,  vanile,  perasa  makanan  (  pasta  pandan,

coklat,strawberry,mocca,temo,kacang ) Gula Halus.



Peralatan

- Loyang
- Kompor
- Tempat masak curuti
- Plastic Kemas

Cara pembuatan :

1. Siapkan semua bahan
2. Campur semua bahan sampai menjadi adonan curuti yang lembut
3. Panaskan tempat masak curuti
4. Beri margarine alat memasaknya biar tidak lengket
5. Masak curuti sangat tipis
6. Selanjutnya di gulung dan di dinginkan
7. Curuti siap dikemas

1.4 Profil Kelompok Sasaran

DEsa Monas  adalah pemekaran dari Desa Monano induk  dan sudah lama  menjadi desa

binaan untuk berbagai  usaha   mikro  dalam  hal   pengolahan camilan  termasuk  curuti  yang

dijadikan sebagai pengabdian masyarakat dari perguruan – perguruan tinggi yang ada, adapun

pengabdian yang dilakukan berhubungan dengan potensi yang ada di desa Monas  ini.

DEsa Monas  Kecamatan Monano  ini juga merupakan desa percontohan untuk desa –

desa lainnya dalam  hal  usaha – usaha mikro karena banyaknya masyarakat di desa ini yang

berwira usaha dengan berbagai macam hasil produksi pengolahan makanan termasuk produksi

pengolahan camilan tradisonal curuti.

Kondisi jalan di kecamatan Monano  sudah jalan aspal,pada ruas jalan trans sulawesi,

sudah terdapat rumah ibadah di setiap desa yang ada, 4 ( empat ) sekolah dasar, 1 ( satu ) sekolah

lanjutan tingkat pertama, 1 ( satu ) dan menjadi lokasi salah satu perusahaan kayu nasional HTI.

Sarana  Transportasi   ke kecamatan ini   menggunakan  Mikro  sebagai  alat  angkutan

umum  utama, dan  kendaraan  pribadi  baik sepeda motor  maupun mobil. Fasilitas penerangan

di daerah ini sudah cukup memadai, telah lama di kecamatan ini sudah  menggunakan listrik



sebagai  sarana  penerangan baik  yang  bersumber  dari  PLTA  maupun dari  PLTU  bahkan  ada

juga dari tenaga matahari.



BAB II

TARGET DAN LUARAN

A. Target

Melalui  program KKS – Pengabdian, panitia pelaksanan telah melakukan transfer ilmu

dan   teknologi   pada   masyarakat  pembuat  curuti   melalui  keterlibatan  mahasiswa  secara

langsung. Mahasiswa sebanyak 31  orang hidup berdampingan dengan penduduk dan berbaur

bersama – sama  dan  melakukan  kegiatan  praktek dalam  rangka  penyeselsaian  masalah

dalam produksi usaha yang sedang dilaksanakan saat ini. Transfer  ilmu dan teknologi tersebut

melibatkan  staf  Dosen  yang  kompoten,  mahasiswa,  dan  masyarakat  pembuat  curuti.  Panitia

pelaksana   KKS-  Pengabdian   telah   membantu   dan  menyediakan   sarana  untuk  proses

pembuatan  ( alat memasak )  yaitu  tempat  masak curuti  baik  berbentuk  segi  empat  dan bulat

8 ( delapan ) unit dan 8 buah dispo ( alat suntik untuk tiap kelompok ) digunakan untuk spoit

warna  untuk setiap kelompok yang terbagi di  4 dusun, dengan menggunkan bahan – bahan

seperti  :  Tepung Terigu,  gula,  telur,  mentega,  santan  kelapa,  dan  perasa makanan (  coklat,

mocca,  pandan, strawberi,kacang dan temo ) dimana bahan – bahannya semua  bisa dengan

mudah didapatkan di sekitar lokasi kegiatan.

B. Luaran  Program  KKS – Pengabdian

Adapun  yang  menjadi  luaran  dari program KKS – Pengabdian dengan tema Strategi

Pemasaran Usaha Curuti  yakni antara lain :

a. Mentransfer   ilmu  pengetahuan  Dosen  dan  Mahasiswa  untuk  menerapkannya

dalam  menangani  permasalahan  yang  timbul  di  masyarakat  pada  taraf

penyelesaiaan dan pemberian solusi yang tepat.



b. Mengarahkan  pengetahuan dan keilmuan dosen dan mahasiswa di masyarakat.

c. Melatih  sikap positif dan produktif  mahasiswa KKS  Pengabdian UNG Tahun

2015  dalam  berinteraksi  dengan  masyarakat  pembuat  curuti   dengan  segala

permasalahan hidup sehari – hari  yang  dihadapinya.

d. Melatih   sikap   peduli,  kebersamaan,  kerja  sama  tim,  empati   dosen  dan

mahasiswa  terhadap  kondisi  perekonomian  masyarakat  desa pada umumnya

dan   khususnya   kelompok   pembuat   curuti    serta   memberikan  pelayanan

keilmuan  praktis  dan  inovasi teknologi tepat guna yang riil guna peningkatan

taraf  hidupnya.



BAB III

METODE PELAKSANAAN

Persiapan dan Pembekalan

a. Mekanisme  Pelaksanaan  Kegiatan  KKS – Pengabdian

Pelaksanaan   KKS   Pengabdian   mengacu   pada   pelaksanaan  KKS  sebagaimana

lazimnya  yang  diselenggarakan  setiap  periode  pelaksanaan  KKS  di  Universitas  Negeri

Gorontalo, dengan tahapan – tahapannya adalah sebagai berikut :

1. Persiapan Panitia

2. Survey Lokasi

3. Permintaan peserta pada Jurusan

4. Pendaftaran peserta

5. Pembekalan

6. Pengantaran kelokasi

7. Monitoring Evaluasi   oleh (  Rektor,  Pimpinan LPM, Panitia penanggung jawab KKS

Pengabdian dan DPL )

8. Penarikan mahasiswa dari lokasi.

b.    Materi Persiapan dan pembekalan KKS Pengabdian

Materi – materi  yang  akan  diberika  kepada  peserta  KKS  Pengabdian  pada

saat pembekalan adalah  materi  yang  bersifat  umum dan  materi  yang  bersifat teknis

sesuai dengan judul KKS Pengabdian.



1. Peran Universitas Negeri Gorontalo dalam pengembangan Usaha pemasaran dan SDM

nya di prvinsi Gorontalo.

2. Peran  Pemrintah  Daerah  dalam membantu strategi pemasaran curuti   agar menjadi

sumber pendapatan andalan bagi masyarakat Desa Monas.

3. Penumbuhan jiwa entrepreneur bagi masyarakat

4. Etika Bermasayarakat

5. Tata cara Penyusunan  Hasil  KKS- Pengabdian.

3.2 Pelaksanaan Kegiatan

a. Pendampingan pembelajaran konsep – konsep pendirian usaha,  inovasi  usaha,  sampai

dengan  pemasaran  usaha  dimana kegiatan  ini  merupakan keberlanjutan  dari  salah  satu  team

kelompok.  Instruktur  oleh  Dosen  Ekonomi  serta  di  damping  oleh  mahasiswa  Peserta  KKS

Pengabdian yang telah terlatih untuk materi tersebut sampai akhir.

b. Pendampingan  pelatihan  cara pembuatan  curuti dari awal proses sampai akhir.

Metode  yang  digunakan  adalah  metode ceramah dan eksperimen tentang  pembuatan

curuti  ,dari  penyiapan  bahan,pencampuran  bahan  sampai  menjadi  adonan  pemasakan

pengemasan dan pemasarannya.

Volume  pekerjaan  ditetapkan  dalam  bentuk  jam kerja  efektif  mahasiswa  (  JKEM  ).

Dimana  setiap  mahasiswa harus melakukan  pekerjaan  sebanyak 144 JKEM  selama 1 bulan

KKS  Pengabdian.  Jumlah   mahasiswa   peserta  KKS  penganbdian  adalah  32  orang,  setiap

kegiatan  melibatkan  sejumlah  mahasiswa yang  bertugas  menurut  sesi  waktu  sehingga  setiap

mahasiswa  dapat   mencapai  288  JKEM  dalam 2  bulan.  Total  volume  JKEM  adalah  8640.

Adapun  kegiatan dan volume  JKEM dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut :



Tabel 3.1. Kegiatan dan Volume JKEM

No Nama Kegiatan Program Volume

( JKEM )

Keterangan

1. Pendampingan

pembelajaran konsep

–  konsep  strategi

pemasaran  usaha

curuti

a. Penyusunan

materi  strategi

pemasaran  curuti

dari  awal  proses

sampai  akhir dan

pemasarannya.

b. Penyiapan Media

c. Pendampingan

dalam  pemberian

materi,  diskusi

kelompok peserta.

d. Kunjungan

lapangan bersama

peserta kelompok.

1350

15 mahs x 18

hari kerja x 5

jam  =  1350

JKEM

2 Pendampingan

pemaparan  materi

staretegi  pemasaran

curuti

a. Penyusunan

materi  strategi

pemaasaran

usaha  curuti

dengan

mengadakan

lomba  –  lomba

kreasi cipta curuti

b. Penyiapan Bahan

c. Pendampingan

1800

15 mahs x 24

hri  kerja  x  5

jam  =  1800

JKEM



pembuatan.

d. Pengemasan 

e. pendampingan

lomba

3. Pendampingan

pelatihan  pemasaran

manual  dan  online

usaha curuti

a. Penyusunan

materi 

b. Pendapingan

penyampaian

materi

1350 15 mahs x 18

hri  kerja  x  5

jam  =  1350

JKEM

4. Pendampingan

Penyerahan  hadiah

dalam  lomba  cipta

kreasi curuti.

a. Pengadaan hadiah

bagi  juara  1,2,3

dan harapan 1.

b. Pengumuman

Kejuaraan

1875

15  x  mhas  x

25  hri  x  10

jam/hari  =

1875 JKEM

5. Pendampingan

pemasaran produk

Aplikasi  pemasaran

manual dan online

2250 15 mahs x 30

hr  kerja  x  5

jam  =  2250

JKEM

Total Volume kegiatan JKEM ( 30 Mah x  288 JKEM ) 8650

3.3 Rencana Keberlanjutan Program

Waktu Pelaksanaan KKS  Pengabdian ini selama 45 hari , dimana selama kurun waktu

tersebut  kelompok –  kelompok masyarakat  yang menjadi  sasaran  program KKS Pengabdian

akan didampingi langsung oleh mahasiswa.



Pasca  pelaksanaan  KKS  Pengabdian  setelah  mahasiswa  ditarik  kembali  ke  kampus,

program  terus  dilaksanakan  oleh  kelompok  secara  swadaya  dalam   hal   ini   Kelompok

masyarakat pembuat  curuti  yang telah dikembangkan oleh peserta KKS Pengabdian selama

berada  di  lokasi.  Pendampingan   kelompok   terus   dilakukan   oleh  kelompok  masyarakat

pembuat curuti  sebagai lembaga mitra.



BAB IV

KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

LPM  sebagai  salah  satu  unit  akademik  di  lingkungan  Universitas  Negeri  Gorontalo,

dalam  melaksanakan  tugas  organisasi  dapat  memfasilitasi  dosen  dan  mahasiswa  dalam

melakukan pengabdian kepada masyarakat. 

LPM Universitas Negeri Gorontalo dalam mencermati perubahan paradigma di tengah

masyarakat membuat apreasi dan ekspresiasi yang actual berupa pembentukan 5 pusat – pusat

sebagai  pilar  dari  LPM  untuk  menjalankan  roda  organisasi.  Dimana  dalam  menjalankan

tupoksinya  masing  –  masing  pusat  mengacu  berdasarkan  bidang  keprofesionalan  dan

keahliannya sebagai berikut :

1. Pusat pendidikan, pelatihan dan pelayanan masyarakat

2. Pusat Pengembangan wilayah dan Desa Binaan

3. Pusat Pengkajian, penerapan Teknologi dan Hasil – hasil penelitian Bidang Eksakta,

Sosial dan Budaya.

4. Pusat Pengelolaan dan Pengembangan KKS

5. Pusat Informasi Bisnis, Pengembangan DUDI dan Ekonomi Kerakyatan, Kebijakan

Publik.

Program KKS – Pengabdian ini berada pada pusat Pengolalaan dan pengembangan KKS

kepala pusat Bapak Raflin Hinelo,S.Pd.M.Si.



Kegiatan ini menitikberatkan pada pembuatan curuti  yang diharapkan dapat menambah

pengetahuan  dan  keterampilan  para  pembuat  maupun  meningkatkan  pendapatan  masyarakat.

Oleh karena itu kegiatan ini diberi tema “Strategi Pemasaran Usaha Curuti”

Berdasarkan kegiatan serta sasaran kegiatan tersebut, maka dapat diidentifikasi bahwa

kegiatan  ini  memerlukan  tenaga  yang  memiliki  keahlian  diantaranya,  tenaga  ahli  di  bidang

pengelohan  proses  produksi,  bidang kemasan dan  pemasaran.  Susunan tim ini  terdiri  dari

Ketua  Tim  (  Meli  Zubaida  Mahmud..S.Pd.M.Si  )  yang  memiliki  kompotensi  pada  bidang

ekonomi, ( Radia Hafid,S.Pd..M.Si ) sebagai angota dan DPL yang memiliki  kompetensi pada

bidang ekonomi pemasaran.



BAB V

HASIL YANG DICAPAI

5.1 Hasil

Dalam   jangka   panjang   Program  KKS  -  Pengabdian  ini  adalah   peningkatan

keberdayaan  masyarakat  melalui   peningkatan  pendapatan  masyarakat  khususnya  kelompok

pembuat  curuti   ini  dan  pendapatan  ekonomi  perkapita  pada  umumnya  dari  sector  usaha

ekonomi,  peningkatan  indeks  pembangunan  manusia  mengingat  sentuhan  peningkatan

pengetahuan dan keterampilan masyarakat di Desa Monas  pada aspek partisipasi penduduk desa

Monas  baik pria dan wanita.

Adapun hasil capaian program KKS – Pengabdian yakni antara lain :

a. Peningkatan  partisipasi dan kinerja  produksi pada tingkat masyarakat pembuat curuti.

b. Perbaikan system produksi baik pada lingkup proses pengolahan sehingga di hasilkan

produk yang  higenis dan variasi  rasa curuti.

c. Perbaikan  teknologi  melalui   inovasi  kemasan,  wadah  untuk  menggoreng  sehingga

diperoleh efisiensi dan efektifitas proses pengolahan produksi dan kemasan.

 Curuti Di Desa MOnas

1. Alat dan Bahan yang digunakan adalah sebagai berikut :

a). Alat : Tempat masak curuti baik berbentuk bulat ataupun segi empat.

b). Bahan :Terigu,Telur,Mentega,Gula,perasa  makanan

( Pandan,coklat,strawberi,temo,kacang,mocca ).



2. Proses Pembuatan curuti

- siapkan semua bahan pembuat curuti

- campur semua bahan sehingga menjadi adonan

-tambahkan perasa makanan

- adonan siap dimasak

- setelah dimasak dan digulung menjadi curuti 

-dinginkan dan siap dikemas.

3. Hasil

Curuti  dengan berbagai variasi rasa yang enak dan bisa disukai,diminati serta memiliki

nilai jual yang tinggi.

Tanggal Pelaksanaan lomba cipta kreasi curuti  dan Pemaparan strategi pemasaran usaha : yaitu

dilakukan pada tanggal 7 November dan diikuti oleh semua kelompok pembuat curuti di tiap

dusun di Desa Monas.
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2. Manajemen Pemasaran

2. Perencanaan Pembelajaran

3. Akuntansi Pendidian

4. Perkembangan Peserta Didik

5. Strategi Pembelajaran

6. Evaluasi Pembelajaran

B. Riwayat Pendidikan

S-1 S-2

Nama Perguruan Tinggi STKIP Neg Gorontalo Universitas Negeri 
Samratulangi Manado

Bidang Ilmu Pendidikan Ekonomi Manajemen Pemasaran

Tahun Masuk-Lulus 1991 – 1996  2007– 2010

Judul Skripsi/Tesis Peranan KPN 
“Pembangunan” SMAN 3 
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Startegi Pemasaran Jasa 
Pada PT. Asuransi Jiwa BAJ
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Nama 
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1.Drs.Abdullah Bouti. 1. Prof. Dr. Ir.VV. Rantung, 
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1 2010 Perbedaan Hasil Belajar Siswa 
Melalui Penggunaan Pendekatan 
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Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII 
SMP Negeri 2 Gorontalo

RBA FEB 5.000.000

2 2011 Strategi Pemasaran Jasa Pada PT. 
Asuransi Jiwa BAJ Distrik 
Gorontalo
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3 2012 Kinerja Pelayanan Akademik 
Program Studi Pendidikan Ekonomi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis
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A. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam 5 Tahun Terakhir
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.
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Sumber Jumlah 
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1 2011 Pelatihan Merancang dan 
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Kecamatan Kabila Bone
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Maret 2010
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